BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil pengamatan visual, KHM Cinnamomum
burmannii terletak pada konsentrasi 4x sedangkan KHM
penicillin terletak pada konsentrasi 2x.

2. Berdasarkan hasil uji mikrodilusi, KHM Cinnamomum
burmannii terletak pada konsentrasi 2x sedangkan KHM
penicillin terletak pada konsentrasi diatas 8x.

3. Pemberian ekstrak air Cinnamomum burmannii pada
Staphylococcus aureus memiliki efikasi atau daya hambat
yang tidak berbeda bermakna dengan penicillin.

4. Cinnamomum burmannii sebagai potensial bakteriostatik

terhadap Staphylococcus aureus.
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7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disarankan sebagai berikut:

1. Konsentrasi Cinnamomum burmannii dan penicillin lebih
ditingkatkan agar KBM dapat ditentukan pada uji
mikrodilusi.

2. Range konsentrasi Cinnamomum burmannii dan penicillin
lebih dipersempit agar lebih spesifik dalam menentukan
konsentrasi daya hambat.

3. Melakukan penelitian untuk bakteri lain yang mudah
menginfeksi manusia

4. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan adanya
modifikasi metode evaluasi daya antibakteri lain, dengan
pembanding lain, maupun menggunakan spesies kayu

manis lain (contohnya Cinnamomum zeylanicum).
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